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<div style="text-align: justify;"><span><span>Capaian inisiasi pengobatan TBC RO di Indonesia pada
tahun 2022 masih rendah yaitu 65% dibandingkan target nasional yaitu 93%. Selain itu, tren inisias
pengobatan TBC RO dalam 5 tahun ke belakang meningkat, tetapi rata-rata pasien yang tidak berobat masih
rendah yaitu & gt;35%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pasien
terdiagnosis TBC RO yang tidak berobat di Indonesia tahun 2022 dengan menggunakan desain studi kohort
retrospektif dan data sekunder nasional dari Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB). Analisis multivariat
dilakukan dengan pemodelan prediksi yang bertujuan untuk memperoleh model yang dianggap terbaik
untuk memprediksi kejadian inisiasi pengobatan dengan menggunakan cox regression. Sampel penelitan
adalah semua pasien terdiagnosis TBC RO yang tercatat di register TB 06 SITB tahun 2022 (total sampling)
yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Dari 11.589 pasien TBC RO yang eligible menjadi sampel
penelitian, sebanyak 3.482 pasien TBC RO (30%) yang tidak inisiasi pengobatan. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian pasien pasien TBC RO tidak inisiasi
pengobatan di Indonesia tahun 2022 adalah usia, riwayat pengobatan TBC, ketersediaan layanan TBC RO,
dan wilayah dampingan komunitas. Perluasan akses pengobatan TBC RO dan penguatan pendampingan dari
komunitas menjadi faktor penting untuk meningkatkan inisiasi pengobatan TBC RO, sehingga dapat
menurunkan risiko penularan TBC RO di masyarakat.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>L ow achievement of drug-resistant TB treatment initiation in Indonesia (65%)
compared to the national target (93%) in 2022. The trend of drug-resistant TB treatment initiation in the past
5 years has increased, but the average number of pre-treatement lost to follow up is more than 35%. Theam
of this study isto determine the factors related to drug-resistant TB patients not initiating treatment in
Indonesia year 2022 using a retrospective cohort study design and secondary data from the national
Tuberculosis Information System (SITB). Multivariate analysis was carried out using predictive modeling
which aims to obtain amodel that is considered the best for predicting the incidence of treatment initiation
using cox regression. The research sample was all patients diagnosed with drug-resistant TB recorded in the
TB 06 register in SITB year 2022 (total sampling) who met the inclusion and exclusion criteria. Out of the
11,589 drug-resistant TB patients who were eligible as research samples, 3.482 RO TB patients (30%) did
not initiate treatment. The results of the multivariate analysis showed that the factors associated with the
incidence of drug-resistant TB patients not initiating treatment are age, history of TB treatment, availability
of drug-resistant services, and community support areas. Expanding access to drug-resistant TB treatment
and strengthening assi stance from the community are important factors in increasing the initiation of drug-
resistant TB treatment as well as reducing the risk of drug-resistant transmission in the
community.</span></span></div>
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